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Perkembangan sosial adalah peningkatan
kemampuan seseorang untuk berinteraksi
dengan orang lain seiring bertambahnya
usia. 

Jadi, bukan hanya soal punya teman, tapi
lebih pada cara kita berkomunikasi dengan
baik, mengatur emosi saat marah, sedih,
senang, dll., dan mengerti aturan sosial
(misalnya: antri, sopan santun, berbagi)⁸.

Perkembangan sosial adalah peningkatan
kemampuan seseorang untuk berinteraksi
dengan orang lain seiring bertambahnya
usia. 

Jadi, bukan hanya soal punya teman, tapi
lebih pada cara kita berkomunikasi dengan
baik, mengatur emosi saat marah, sedih,
senang, dll., dan mengerti aturan sosial
(misalnya: antri, sopan santun, berbagi)⁸.

PERKEMBANGAN
SOSIAL ANAK UMUR

2-4 TAHUN

PERKEMBANGAN
SOSIAL ANAK UMUR

2-4 TAHUN
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cIrI-cIrI
perkembangan
anak Usia 2-4

tahun⁷Senang mencoba
dan melakukan
sesuatu sendiri

Suka meniru orang
di dekatnya

Sangat fokus pada
diri sendiri

Kalau orang tua terlalu sering
melarang, buru-buru

membantu, atau memarahi
saat anak mencoba, mereka
bisa jadi merasa malu, takut

salah, dan akhirnya ragu untuk
mencoba hal baru⁹. 

1
2

3
4

Mulai belajar pergi
ke toilet sendiri

Sering mudah marah
dan menangis keras⁴

5

Sangat aktif

6
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MENGAPA ANAK USIA 2-4 TAHUN PERLU
DIDORONG UNTUK MANDIRI?⁹

Usia 1–3 tahun adalah
masa penting ketika anak
mulai merasa mampu dan
ingin melakukan berbagai
hal secara mandiri karena
perkembangan motoriknya

yang pesat.

Usia 1–3 tahun adalah
masa penting ketika anak
mulai merasa mampu dan
ingin melakukan berbagai
hal secara mandiri karena
perkembangan motoriknya

yang pesat.

Pada tahap ini, peran
orang tua adalah memberi

ruang bagi anak untuk
mencoba sendiri, bukan
terburu-buru mengambil

alih atau mengkritik
kesalahan kecil seperti

tumpah atau jatuh.

Pada tahap ini, peran
orang tua adalah memberi

ruang bagi anak untuk
mencoba sendiri, bukan
terburu-buru mengambil

alih atau mengkritik
kesalahan kecil seperti

tumpah atau jatuh.

Jika orang tua terlalu
sering menghambat, anak

dapat berkembang
menjadi merasa malu,

ragu, dan kurang percaya
diri, yang berdampak pada
cara mereka memandang
diri sendiri di masa depan.

Jika orang tua terlalu
sering menghambat, anak

dapat berkembang
menjadi merasa malu,

ragu, dan kurang percaya
diri, yang berdampak pada
cara mereka memandang
diri sendiri di masa depan.
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BAGAIMANA CARA ORANG TUA
MENJADI PENDUKUNG MASA
EKSPLORASI ANAK?

1

2

3

Menjadi Tempat Aman bagi Anak

Orang tua hadir untuk anak,
bukan hanya tubuhnya, tapi
perhatiannya juga¹³⁶.

Memberikan Batasan yang
Konsisten tetapi Tidak

Menghambat
Jaga anak dari sesuatu yang benar-benar
berbahaya, tapi tetap biarkan mereka
mencoba hal kecil yang aman supaya
mereka berani dan bisa belajar sendiri⁵¹⁰.

Menyediakan Lingkungan
untuk Eksplorasi

Orang tua tidak perlu berkata
“jangan” terus-menerus, beri
kesempatan dan fasilitasi anak untuk
melakukan sendiri¹²³.
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 APA YANG BISA IBU LAKUKAN?

Cek tangga ataupun perosotan kuat dan aman

Beri izin dengan berkata “Boleh naik, tapi pelan-pelan dan
pegangan ya”

15

Jika anak ingin memanjat perosotan atau
naik tangga di taman... 

Jika anak ingin memakai sepatu sendiri...

1

2

3

4

5

1

2

3

Mengawasi dekat anak, jangan tinggalkan begitu saja

Jangan mengangkat atau mendorong anak naik kecuali terpaksa

Jika anak jatuh, bilang “Kamu kaget ya? Tidak apa-apa, kamu
sudah berani”.

Biarkan anak mencoba dahulu, Ibu bisa membantu memberi
petunjuk.

“Ini buka tali sepatunya dulu.”

“Bagus, tumitnya hampir masuk. Dorong sedikit lagi.”

4 Setelah berhasil masuk: “Kamu hebat, bisa sendiri!”

55
5 Selanjutnya biarkan anak mencoba tanpa petunjuk dan bantuan



KASUS ANAK

Anak usia 3 tahun ingin menggambar matahari, tapi
hasilnya tidak rapi, garisnya keluar ke mana-mana,
dan warnanya bercampur. Ibu merasa tergoda untuk
memegang tangan anak agar gambarnya lebih bagus.

1. Apa yang sebaiknya dilakukan ibu?

2. Bagaimana cara memberi dukungan tanpa
mengambil alih pekerjaan anak?
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1.Jika orang tua sering menghambat, anak menjadi  
______ . (miring, 4 huruf)

2.Saat makanan atau minuman anak tumpah, orang
tua sebaiknya memberi _______ bukan marah.
(mendatar, 6 huruf)

3.Anak menjadi berani jika diberi kesempatan untuk
______ sendiri. (menurun, 7 huruf)

4.Orang tua cukup melarang hal yang memang
berbahaya, bukan hal yang cuma membuat orang
tua ______. (mendatar, 5 huruf)

5.Orang tua perlu memfokuskan larangan pada
bahaya nyata, bukan _______. (menurun, 12 huruf)

6.Hadir secara ______ artinya orang tua benar-benar
memberi perhatian, bukan hanya fisik. (menurun,
9 huruf)

7.Kemampuan anak untuk mengatur marah, sedih,
dan senang ________. (mendatar, 5 huruf)

8.Anak usia 2–4 tahun sedang membangun rasa
_______ terhadap diri sendiri. (meningkat, 7 huruf)

9.Risiko kecil yang aman membantu anak belajar
menjadi lebih ________. (meningkat, 6 huruf)

10.Anak belajar aturan sosial lewat bermain dan
berinteraksi dengan ______. (mendatar, 5 huruf)

YUK MAIN
TEKA-TEKI SILANG
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Teka-Teki Silang

A T U K A T E S A

H O I E M O S I N

U R R K I P S D O

T G I H N A M E T

A C D A J U E M E

N Q N W L X N O D

K I A A W Z C S G

O N M T I P O I W

P A Y I N G B O Y

L R A R A H A N R

K E P A U K N A V

R B G N I E F L U

Yuk main
Teka-Teki Silang
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“Anak akan tumbuh percaya diri
ketika orang tuanya percaya bahwa

ia mampu.”

— Lev Vygotsky 
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KUNCI JAWABAN

KASUS ANAK

Anak usia 3 tahun ingin menggambar matahari, tapi
hasilnya tidak rapi, garisnya keluar ke mana-mana,
dan warnanya bercampur. Ibu merasa tergoda untuk
memegang tangan anak agar gambarnya lebih bagus.

1. Apa yang sebaiknya dilakukan ibu?

2. Bagaimana cara memberi dukungan tanpa
mengambil alih pekerjaan anak?

Memberi anak kesempatan untuk menggambar sendiri.

Meskipun tidak rapi dan berantakan, anak bisa belajar

bahwa hal tersebut adalah bagian dari proses.

1. Jika ada waktu luang, dampingi anak.

2. Ajak anak berbicara, tanyakan "warna apa selanjutnya?"

3. Jika ingin memberi contoh, gambar di kertas lain.

4. Beri pujian untuk hasil karya anak.



Teka-Teki Silang

A T U K A T E S A

H O I E M O S I N

U R R K I P S D O

T G I H N A M E T

A C D A J U E M E

N Q N W L X N O D

K I A A W Z C S G

O N M T I P O I W

P A Y I N G B O Y

L R A R A H A N R

K E P A U K N A V

R B G N I E F L U

Kunci Jawaban 
Teka-Teki Silang
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